PUSPAGA Pusat Pembelajaran Keluarga

Menavigasi Isu LGBT: R4~
Perspektif Hukum, &%

Kesehatan, dan
Perlindungan Anak

Panduan Edukasi dan Pencegahan Berbasis Data
untuk Membangun Ketahanan Keluarga Indonesia.
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Memahami Terminologi: Apa itu LGBT?
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Gay Biseksual Transgender
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Lesbian
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Istilah ini secara global digunakan untuk menjelaskan orientasi seksual
atau identitas gender seseorang.




Berpijak pada Konteks
Keindonesiaan

Tatanan Hukum:
Kehidupan keluarga
diatur erat oleh
peraturan
perundang-undangan.

Nilai Pancasila:
Landasan moral dan
etika bangsa Indonesia.

Perlindungan Anak:
Komitmen negara
melindungi anak dari
penyimpangan perilaku
yang membahayakan
tumbuh kembang.
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Payung Hukum dan Regulasi Nasional

(-

UUD 1945 Uu uu KUHP
(Konstitusi Perkawinan Perlindungan (Mengatur
Dasar NEQHFE) (UU No.1/1974 jo. Anak bthEgﬁi tindak

pidana kesusilaan)

Perkawinan adalah ( Dido/ '

ikatan sah antara
seorang pria dan
seorang wanita)

Menjamin hak dan
keamanan anak)
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4 Pilar Fokus Pencegahan

Pemerintah

¥
Melindungi Anak

Memastikan lingkungan
tumbuh kembang yang
aman.

@

Mencegah Perilaku
Berisiko

Fokus pada tindakan yang
mengancam jiwa.

Menjaga Kesehatan
Masyarakat

Mencegah penyebaran
penyakit menular.

Z N
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Memperkuat
Ketahanan Keluarga

Keluarga sebagai benteng
utama edukasi.
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Perspektif Kemen PPPA:
Menciptakan Ruang Aman

Penguatan fungsi keluarga § B B Perlindungan anak dari segala

sebagai pelindung bentuk eksploitasi.
pertama.

Pencegahan kekerasan seksual ‘ I' Pendidikan karakter berbasis
secara komprehensif. nilai moral.

B Penciptaan lingkungan yang
d aman dan suportif bagi anak.




Perspektif Kementerian Kesehatan:
Intervensi Medis

Edukasi:
Pendidikan
kesehatan
reproduksi
sejak dini.

Pencegahan
HIV:
Menekan laju

penularan
virus.
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Pencegahan

Tata Laksana:

Pengobatan IMS: & %
berkelanjutan bagi & Menghentikan L4
penderita (Ayo Deteksi: Infeksi Menular
Sehat). Mendorong Seksual.

pemeriksaan
kesehatan dini.
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Apakah Organisasi Kesehatan dan e 4

Kemenkes RI mengklusifikusikun Orientasi seksual bukanlah penyakit. Fokus
utama dan perhatian dunia kesehatan adalah
perilaku seksual yang berisiko. Perilaku inilah
yang secara langsung meningkatkan
kemungkinan tertular HIV maupun Infeksi
Menular Seksual (IMS).

LGBT sebagai penyakit?
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Peta Ancaman: Konsekuensi
Perilaku Berisiko
( Sifilis >
(Raja Singa)

HIV & AIDS
(Menyerang imunitas)

/ Gonore
\(Kencing Nanah)

Perilaku
Herpes Genital \ Seksual
(Luka lepuh kronis) / Berisiko

HPV
(Virus pemicu kutil/kanker)

Klamidia
(Infeksi diam-diam) HepatitisB & C

(Kondisi spesifik,
menyerang hati)

sumber: Ayo Sehat, Kemenkes RI.
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Deep-Dive: Memahami Karakteristik HIV

VA Efek Terapi ARV

Sistem Kekebalan

Virus Load
X

-

Mekanisme: Secara spesifik menyerang dan

melemahkan sistem kekebalan tubuh manusia. )

4
Status Kuratif: Secara medis, hingga saat ini belum

dapat disembuhkan.

A

Manajemen Medis: Dapat dikendalikan secara efektif )
dengan terapi ARV (Antiretroviral), memungkinkan
pasien hidup sehat dan produktif.




Deep-Dive: Kewaspadaan terhadap IMS

Infeksi Menular Seksual bermanifestasi dalam berbagai gejala klinis yang
memerlukan penanganan medis segera:

Luka atau lepuh pada
area kelamin.

Tumbuhnya kutil
kelamin.

a

Nyeri panggul yang
persisten.

Rasa nyeri atau terbakar
saat berkemih.

.

Keluarnya cairan
abnormal atau berbau.

)
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Anatomi Risiko: Faktor Pemicu Penularan

Risiko penularan tidak ditentukan oleh orientasi seksual,
melainkan oleh tindakan berikut:

Risk ?

r_ ————— 1

Berganti-ganti pasangan Hubungan seksual tanpa
seksual. alat pelindung (kondom).
o O ——
f : ' .
Mengabaikan pemeriksaan Penggunaan jarum suntik
kesehatan berkala. narkoba secara bergantian.

T T E——

Faktor-faktor risiko ini berlaku mutlak terlepas dari

orientasi seksual seseorang.
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5 Langkah Tangkal Risiko (Protokol Kemenkes)

Edukasi Abstinensia Proteksi Skrining Tindakan
(Pendidikan (Menghindari (Penggunaan alat (Melakukan tes (Pengobatan
kesehatan L pencegahan g :
, mutlak perilaku g HIV & IMS secara segera bila
reproduksi seksual berisiko) b e 1 rutin) terdiagnosis IMS)
komprehensif). : medis). : g i




Pilar 1: Peran Sentral
Orang Tua

©
©
©

Membangun komunikasi terbuka dan
dua arah tanpa penghakiman.

Melakukan pengawasan penggunaadn
internet secara bijak.

Menanamkan pendidikan agama dan
pendidikan karakter sejak dini.

Menjadi teladan nyata (role model)
dalam perilaku sehari-hari.
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Pilar 2: Ekosistem Sekolah yang Melindungi

AR

Kurikulum: Lingkungan:
Mengintegrasikan Menerapkan kebijakan
pendidikan karakter dan tegas anti-perundungan
kesehatan reproduksi. (bullying) dan anti-
kekerasan.

>

Dukungan:
Menyediakan fasilitas

layanan konseling yang
mudah diakses dan

berpihak pada siswa.
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Pilar 3: Jaring Pengaman Masyarakat

Menciptakan Menghindari
lingkungan yang praktik
sehat dan diskriminasi
kondusif. sosial.
Aktif Menjadi
mendukung pengawas kolektif
kampanye untuk melindungi
edukasi anak dari

kesehatan. eksploitasi.




Pesan Kemenkes: Hapus
Stigma, Selamatkan Nyawa

‘ ‘ Jangan takut berobat.
HIV dapat dikendalikan.
Hentikan stigma agar
setiap individu merasa
aman untuk
memeriksakan dirinya.”

Segera lakukan Stigma negatif justru
pemeriksaan bila merasa menghambat target
pernah berisiko. eliminasi HIV/AIDS.
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Matriks Sintesis: Pendekatan Holistik Indanegia

3 P (i

Domain Hukum Domain Kesehatan Domain Sosial
Negara secara tegas Fokus medis bergeser Edukasi, peran aktif
mengatur tata laksana dari identitas menuju keluarga, sekolah, dan
perkawinan (pria & pencegahan mutlak masyarakat adalah
wanita) serta menjamin atas perilaku seksual benteng pencegahan
perlindungan anak berisiko (HIV/IMS). paling efektif.

secara konstitusional.




Membangun Perisali
Tumbuh Kembang

Ketahanan keluarga bukan terjadi secara kebetulan, melainkan dibangun melalui
empati, edukasi yang benar, dan perlindungan yang nyata. Mari bersama PUSPAGA,
kita ciptakan ruang aman bagi anak Indonesia untuk tumbuh optimal dan sehat.
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UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
UU Nomor 1 Tahun 1974 jo. UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang PerkaWina' :

UU Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. ';I

Permenkes Nomor 23 Tahun 2022 tentang Penanggulangan HIV/AIDS
dan IMS.

Kementerian Kesehatan Rl — Portal Edukasi ‘Ayo Sehat’ (Informasi HIV/AIDS‘-
dan IMS). -

Materi Edukasi Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Materi Edukasi Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perllndungan
Anak (Kemen PPPA).
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